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Perkembangan teknologi digital mendorong meningkatnya penggunaan
cashless payment yang memberikan kemudahan dan efisiensi dalam

bertransaksi. Namun, kemudahan tersebut juga berpotensi mengubah pola
konsumsi menjadi lebih konsumtif. Kondisi ini semakin bermasalah ketika
tingginya penggunaan cashless payment tidak diimbangi dengan literasi
keuangan yang memadai, sehingga individu cenderung kurang mampu
mengontrol pengeluaran. Fenomena ini menunjukkan adanya hubungan
antara cashless payment, literasi keuangan, dan media sosial yang perlu
diteliti lebih lanjut, khususnya pada generasi Z di Kota Cirebon. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh cashless payment, literasi keuangan,
dan media sosial terhadap perilaku konsumtif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data primer yang dikumpulkan melalui
kuesioner, wawancara, dan studi pustaka. Populasi penelitian adalah
Generasi Z di Kota Cirebon yang menggunakan cashless payment dalam
aktivitas konsumsi sehari-hari. Sampel penelitian berjumlah 100 responden
yang dipilih menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode
purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas,
normalitas, linearitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, regresi linear
berganda, serta uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cashless
payment dan media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif, sedangkan literasi keuangan berpengaruh negatif dan
signifikan

Kata Kunci: Cashless Payment, Literasi Keuangan, Media Sosial, Perilaku

Konsumtif
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PENDAHULUAN

Di era digitalisasi saat ini, perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan
ekonomi sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir, yang telah memberikan
dampak terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat. Kemajuan teknologi ini
menjadi kebutuhan global, dan manfaatnya dirasakan secara signifikan oleh
masyarakat indonesia (Khayyirah et al,, 2022). Dengan adanya kemajuan teknologi
digital telah melahirkan sistem pembayaran elektronik, yang dikenal sebagai
pembayaran digital, yang bertujuan untuk memberikan kenyamanan, kecepatan, dan
efisiensi dalam semua transaksi keuangan.

Di Indonesia, penggunaan pembayaran digital dengan uang elektronik (e-
money) berkembang sangat cepat berkat kemajuan teknologi keuangan (fintech). E-
money biasanya disimpan dalam dompet digital agar lebih mudah digunakan. Dompet
digital ini praktis, cepat, aman, dan bisa dipakai untuk berbagai transaksi tanpa perlu
uang tunai. Perkembangan ini juga mendorong banyak startup untuk berinovasi di
bidang keuangan digital, misalnya Go-Pay dari Go-Jek (Kumala & Mutia, 2020).

Feryanto & Trisnaningsih, 2023) Mengatakan dengan adanya kemudahan ini
juga membawa tantangan tersendiri. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
dompet digital dapat membuat Generasi Z lebih boros, terutama karena godaan
cashback dan diskon yang menarik. Tren Fear of Missing Out (FOMO) yang kuat di
kalangan Generasi Z, yang didorong oleh strategi pemasaran digital, dapat
memengaruhi keputusan belanja impulsif mereka.

Perilaku konsumtif Generasi Z tidak ditentukan oleh jumlah barang yang
dibeli, tetapi oleh tiga aspek utama. Seseorang dikategorikan konsumtif jika
memenuhi ketiganya, yaitu pembelian impulsif karena dorongan tiba-tiba, pembelian
irasional bukan untuk kebutuhan melainkan menjaga prestise atau mengikuti tren,
serta pembelian produk secara berlebihan (Lahagu, 2022).

Transformasi digital telah mendorong perubahan gaya hidup masyarakat
indonesia, terutama generasi Z, menuju pola konsumsi yang lebih tinggi. Generasi Z,
yang lahir antara tahun 1997 sampai 2012, tumbuh di era digital di mana teknologi
informasi dan komunikasi berkembang pesat, sehingga mereka sangat familiar dan
bergantung pada perangkat digital dan internet dalam aktivitas sehari-hari mereka
(Wahyuni & Elmanina, 2025).

Generasi Z sebagai kelompok pertama yang tumbuh besar tanpa pernah
mengenal dunia tanpa internet, memiliki karakteristik unik yang membedakannya
dari generasi sebelumnya. Mereka sangat familiar dengan berbagai perangkat digital,
seperti smartphone dan platform media sosial, yang kini telah menjadi elemen esensial
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dalam rutinitas harian mereka (Alyshya Naisheilla Daffa et al.,, 2024).

Dalam penelitiannya (Eka Dasra Viana et al., 2021) menjelaskan tingkat literasi
keuangan yang rendah di kalangan masyarakat Indonesia mencerminkan kurangnya
pemahaman yang memadai tentang berbagai produk dan layanan keuangan yang
ditawarkan oleh lembaga keuangan formal. Literasi keuangan mencakup
pengetahuan dan keterampilan keuangan yang esensial untuk mengambil keputusan
keuangan yang bijak. Di sisi lain, tingkat inklusi keuangan yang rendah dalam produk
pasar modal menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia belum memaksimalkan aset
kekayaan mereka untuk tujuan investasi.

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi yang efektif telah semakin
memfasilitasi Generasi Z dalam proses pembelian. Selain berfungsi sebagai medium
komunikasi, media sosial juga berperan sebagai sumber utama informasi tentang gaya
hidup yang secara signifikan membentuk pandangan terhadap kebutuhan. Media
sosial mampu mendorong Generasi Z untuk menjelajahi produk-produk yang sedang
trend (Zaman & Kurniawan, 2023). Generasi Z sering dianggap sebagai generasi yang
lebih banyak menghabiskan uang untuk berbelanja dan konsumsi makanan daripada
menabung atau berinvestasi. Kebiasaan ini membuat mereka cenderung
mengonsumsi tanpa batas dan kurang memperhatikan perilaku konsumtif mereka
(Monica Oktaviani et al., 2023).

(Urvita, 2024) Perkembangan media sosial telah mengubah pola komunikasi
manusia secara signifikan, termasuk dalam bidang konsumsi. Sebagai generasi yang
lahir dengan teknologi digital, Generasi Z menunjukkan ciri khas tersendiri dalam
cara mereka berkomunikasi dan berinteraksi dengan merek serta konsumen lain di
ruang digital. Studi ini mengungkapkan bahwa media sosial bukan sekadar kanal
informasi, melainkan juga memengaruhi pola pikir, pembentukan identitas, dan
pengembangan preferensi konsumsi pada generasi tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian mengenai cashless payment
literasi keuangan dan perilaku konsumtif penulis ingin memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai sejauh mana perkembangan teknologi keuangan dan
tingkat literasi berpengaruh terhadap pola konsumsi generasi Z, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai judul “Pengaruh Cashless Payment, Literasi
Keuangan dan media sosial Terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z Di Kota Cirebon”.

TINJAUAN PUSTAKA
Grand Teori

Teori Planned Of Behavior dikemukakan oleh Icek Ajzen (1991) teori ini
awalnya dikenal sebagai Teori Tindakan Beralasan (TRA), kemudian
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dikembangkan secara lebih komprehensif oleh Icek Ajzen hingga berganti nama
menjadi Teori Perilaku Terencana (TPB). Ajzen merumuskan dan memperluas
SDGs dengan memasukkan unsur-unsur baru yang tidak ada dalam TRA,
khususnya konsep kontrol perilaku yang dirasakan atau dikenal sebagai kontrol
perilaku yang dirasakan. Menurut TPB, selain sikap dan norma subjektif,
seseorang perlu mempertimbangkan tingkat kontrol yang dirasakannya agar
dapat melakukan aktivitas atau tindakan yang direncanakannya. Seperti halnya
Theory Reasoned Action (TRA) yang sebenarnya, faktor pendorong utama
Theory Planned Behavior (TPB) adalah niat individu untuk dapat melakukan
tindakan atau perilaku tertentu (Tribuana, 2020).

Perilaku Konsumtif

Perilaku Konsumtif dapat diartikan sebagai kecenderungan seseorang
untuk timbulkan dorongan membeli barang-barang yang sebenarnya tidak
terlalu esensial, hanya demi memenubhi rasa puas secara pribadi.

Cashless Payment

Cashless Payment yang dikenal sebagai pembayaran nontunai, adalah metode
pembayaran alternatif untuk penggunaan uang tunai. Cara ini sebenarnya sudah
diterapkan sejak lama, namun varian pembayaran nontunai berbasis teknologi digital
dan kartu kini semakin banyak diadopsi oleh masyarakat.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah pengetahuan fundamental yang esensial bagi
individu untuk dapat bertahan dalam kehidupan masyarakat kontemporer.
Pengetahuan ini mencakup pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip rumit
yang terkait dengan pengelolaan pengeluaran, penghematan, serta investasi.

Media Sosial

Media sosial merujuk pada platform daring yang memfasilitasi partisipasi aktif,
pembagian, dan penciptaan konten oleh pengguna, termasuk blog, jejaring sosial,
wiki, forum, serta dunia virtual. Di antara berbagai bentuknya, blog, jejaring sosial,
dan wiki merupakan yang paling lazim digunakan oleh masyarakat global.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif
didefinisikan sebagai proses penelitian yang sistematis terhadap suatu fenomena
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dengan memanfaatkan data yang dapat diukur dan dianalisis menggunakan metode
statistik, Jenis penelitian ini berfokus pada deskripsi objek penelitian berdasarkan
fakta yang dianalisis dan ditafsirkan dari data yang disajikan dalam bentuk angka
(Sugiyono, 2023).

Penggunaan metode kuantitatif bertujuan untuk mendapatkan gambaran
tentang pengaruh cashless payment, literasi keuangan dan media sosial terhadap
perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Cirebon. Dengan demikian, pada akhirnya
penelitian ini dapat sampai pada kesimpulan berdasarkan perumusan masalah dan
hipotesis yang telah ditentukan.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah Generasi Z (lahir antara tahun 1997-2012) di Kota
Cirebon. Dalam penelitian ini, penduduknya adalah Generasi Z di Kota Cirebon yang
berusia 15 hingga 28 tahun, dimana pada usia tersebut mereka telah menggunakan
smartphone untuk transaksi digital. Jadi total populasi penelitian ini adalah 84.373.

Dalam menentukan ukuran sampel, penulis menggunakan tingkat kesalahan
yang telah dikembangkan oleh Isaac dan Michael, antara lain 1%, 5% dan 10%. Perlu
diketahui juga bahwasannya rumus ini hanya bisa digunakan dengan syarat populasi
diketahui jumlahnya (Anjarwati et al., 2024). Dikarenakan banyaknya populasi dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan taraf kesalahan sebanyak 10%. Penentuan

sampel juga dapat menggunakan rumus Taro Yamane, yaitu sebagai berikut.
n=_WN
N. d2+1

Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
d = Tingkat kesalahan yang ditolerir
Dalam penelitian ini, total penduduk (N) adalah Generasi Z di Cirebon, yaitu
84.373. Dengan tingkat kesalahan (e) 10% (0,1), perhitungan ukuran sampel dapat
dihitung sebagai berikut:

n=_N
N. d2+1
84.373

n=s——H——_—
84.373 (0,1) 2+1
_ 84373

T 843.73+1
84373

~ 844.73
n =99.881

Sehingga hasil yang diperoleh adalah jumlah sampel minimal yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah 99.881 nilai, kemudian dibulatkan sehingga jumlah sampel
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yang digunakan dalam penelitian ini ditetapkan sebagai 100 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Cashless Payment terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z di Kota
Cirebon

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan melalui kuesioner yang diisi
oleh para responden, penggunaan cashless payment pada Generasi Z di Kota
Cirebon menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung Sebesar 3,646, yang lebih besar dari
trabel Sebesar 1660 serta nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Artinya, semakin tinggi
tingkat penggunaan cashless payment, maka semakin meningkat pula perilaku
konsumtif pada Generasi Z di Kota Cirebon, karena kemudahan transaksi non-
tunai mendorong frekuensi dan impulsivitas dalam melakukan pembelian.

Sejalan dengan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) yang
dikemukakan oleh Ajzen (1991). Dalam kutipan jurnal (Nurlitawati et a., 2025).
Khususnya pada faktor persepsi kontrol perilaku. Persepsi kontrol perilaku
menggambarkan sejauh mana individu memandang suatu perilaku sebagai hal
yang mudah atau sulit untuk dilakukan. Dalam konteks penggunaan transaksi
non-tunai, konsumen terutama Generasi Z menilai bahwa proses pembayaran
menjadi lebih mudah, cepat, dan praktis dibandingkan transaksi tunai.
Kemudahan tersebut menyebabkan konsumen tidak merasakan pengeluaran
secara langsung, sehingga kontrol psikologis terhadap pengeluaran menjadi lebih
lemah. Kondisi ini mendorong meningkatnya pembelian impulsif dan perilaku
konsumtif. Akibatnya, semakin tinggi intensitas penggunaan transaksi non-tunai,
semakin tinggi pula kecenderungan perilaku konsumtif. Dengan demikian,
persepsi kontrol perilaku yang tinggi akibat kemudahan transaksi non-tunai
menjelaskan pengaruh positif dan signifikan penggunaan transaksi non-tunai
terhadap perilaku konsumtif.

Hasil analisis indikator kemudahan pada variabel cashless payment
menunjukkan bahwa pernyataan X1.6, yaitu “fitur-fitur (pencarian, filter, metode
pembayaran) di platform memudahkan saya berbelanja”, memperoleh tingkat
persetujuan yang tinggi dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa kemudahan fitur yang ditawarkan platform digital berperan penting dalam
membentuk perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Cirebon. Akses yang praktis
dan efisien dalam mencari produk hingga melakukan pembayaran mendorong
intensitas belanja yang lebih tinggi, karena proses transaksi dapat dilakukan
dengan cepat dan tanpa hambatan. Temuan ini mencerminkan bahwa kemudahan
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teknologi dalam sistem pembayaran non-tunai berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kecenderungan konsumtif Generasi Z (Salsabila, 2025).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, 2024)
yang menyatakan bahwa penggunaan cashless payment memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Kemudahan, kecepatan, serta
fleksibilitas yang ditawarkan oleh sistem pembayaran non-tunai membuat
individu cenderung kurang mempertimbangkan pengeluaran yang dilakukan.
Proses transaksi yang praktis dan minim hambatan psikologis, seperti tidak
adanya penyerahan uang secara fisik, dapat mengurangi persepsi terhadap nilai
uang yang dikeluarkan.

Kondisi tersebut mendorong terjadinya pembelian secara impulsif,
terutama pada kalangan masyarakat yang memiliki intensitas penggunaan
dompet digital yang tinggi. Selain itu, berbagai fitur pendukung seperti promo,
cashback, dan kemudahan akses transaksi semakin memperkuat kecenderungan
individu untuk meningkatkan frekuensi konsumsi. Dengan demikian,
penggunaan cashless payment tidak hanya berperan sebagai alat transaksi, tetapi
juga menjadi faktor yang berkontribusi dalam membentuk perilaku konsumtif, di
mana semakin tinggi intensitas penggunaannya, semakin besar pula potensi
individu untuk melakukan pengeluaran yang kurang terkontrol (Handayani,
2024).

. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z di Kota
Cirebon

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan melalui kuesioner yang diisi
oleh para responden, literasi keuangan Generasi Z di Kota Cirebon
menunjukkanpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal
ini dapat dilihat dari nilai thitung Sebesar -6,903, yang lebih besar dari tabel sebesar
1660 serta nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Artinya, semakin tinggi tingkat
literasi keuangan yang dimiliki Generasi Z, maka semakin rendah perilaku
konsumtifnya, karena individu dengan literasi keuangan yang baik cenderung
lebih bijak dalam mengelola keuangan, mempertimbangkan kebutuhan, serta
mampu mengendalikan dorongan konsumsi berlebihan.

Sejalan dengan Teori Perilaku Terencana Theory of Planned Behavior yang
dikemukakan oleh Ajzen (1991). Dalam kutipan jurnal (Nurlitawati et a., 2025).
Khususnya pada faktor kontrol perilaku yang dipersepsikan dan sikap terhadap
perilaku, literasi keuangan memiliki peran penting dalam membentuk perilaku
konsumsi individu. Literasi keuangan mencerminkan kemampuan individu dalam
memahami, mengelola, dan mengambil keputusan keuangan secara rasional.
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Individu dengan tingkat literasi keuangan yang rendah cenderung memiliki
persepsi kontrol yang lemah terhadap pengelolaan keuangan, sehingga kurang
mampu mengendalikan dorongan untuk melakukan konsumsi berlebihan.
Kurangnya pemahaman mengenai perencanaan keuangan, penganggaran, dan
konsekuensi jangka panjang dari pengeluaran menyebabkan individu lebih
mudah terpengaruh oleh keinginan sesaat dan perilaku impulsif. Kondisi ini
mendorong meningkatnya perilaku konsumtif. Sebaliknya, individu dengan
literasi keuangan yang tinggi memiliki kontrol diri yang lebih baik dalam
mengelola pengeluaran, sehingga cenderung menghindari perilaku konsumtif.
Dengan demikian, literasi keuangan dapat menjelaskan pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku konsumtif.

Hasil analisis indikator pengetahuan keuangan pada variabel literasi
keuangan menunjukkan bahwa pernyataan X2.9, yaitu “investasi bisa mendatangkan
keuntungan, namun saya juga menyadari adanya risiko kerugian”, memperoleh tingkat
persetujuan yang tinggi dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa Generasi Z di Kota Cirebon telah memiliki pemahaman yang cukup baik
mengenai konsep dasar investasi, khususnya terkait hubungan antara potensi
keuntungan dan risiko yang menyertainya. Kesadaran terhadap risiko investasi
mencerminkan tingkat literasi keuangan yang semakin matang, sehingga individu
tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata. Pemahaman ini berperan
penting dalam membentuk perilaku konsumsi yang lebih rasional, karena
Generasi Z cenderung mempertimbangkan alokasi keuangan secara lebih bijak dan
tidak mudah terjebak dalam perilaku konsumtif yang berlebihan. Dengan
demikian, literasi keuangan menjadi faktor yang berpengaruh dalam menekan
perilaku konsumtif pada Generasi Z di Kota Cirebon (Chandra & Siregar, 2024).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Simarmata et al,,
2024) dan (Nainggolan, 2022) yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya,
semakintinggi literasi keuangan seseorang, maka kecenderungannya untuk
berperilaku konsumtif akan semakin rendah.

3. Pengaruh Media Sosial terhadap Perilaku Konsumtif Generasi Z di Kota
Cirebon

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan melalui kuesioner yang diisi
oleh para responden, penggunaan media sosial pada Generasi Z di Kota Cirebon
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal
ini dapat dilihat dari nilai thitung Sebesar 5,599, yang lebih besar dari ttabel Sebesar
1660 serta nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Artinya, semakin tinggi tingkat
penggunaan media sosial, maka semakin meningkat pula perilaku konsumtif pada
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Generasi Z di Kota Cirebon, karena paparan konten promosi, tren, dan gaya hidup
di media sosial mendorong frekuensi serta impulsivitas dalam melakukan
pembelian.

Sejalan dengan Teori Perilaku Terencana Theory of Planned Behavior yang
dikemukakan oleh Ajzen (1991). Dalam kutipan jurnal (Nurlitawati et a., 2025).
Khususnya pada faktor sikap terhadap perilaku dan norma subjektif. Media sosial
membentuk sikap individu terhadap perilaku konsumsi melalui paparan konten
promosi, endorsement influencer, serta visualisasi gaya hidup yang menarik.
Paparan tersebut menimbulkan persepsi bahwa membeli produk yang sedang tren
merupakan hal yang wajar dan menyenangkan. Selain itu, norma subjektif juga
terbentuk ketika individu merasa adanya tekanan sosial atau dorongan dari
lingkungan sosial di media sosial, seperti teman sebaya atau figur publik, untuk
mengikuti tren konsumsi tertentu. Kondisi ini mendorong individu untuk
melakukan pembelian secara impulsif tanpa pertimbangan rasional yang
mendalam. Akibatnya, semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial,
semakin tinggi pula kecenderungan perilaku konsumtif. Dengan demikian, sikap
positif terhadap konsumsi dan norma subjektif yang terbentuk melalui media
sosial menjelaskan pengaruh positif dan signifikan media sosial terhadap perilaku
konsumtif.

Hasil analisis indikator kemudahan pada variabel media sosial
menunjukkan bahwa pernyataan X3.1, yaitu “mengakses informasi di media sosial
terasa mudah bagi saya”, memperoleh tingkat persetujuan yang tinggi dibandingkan
indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kemudahan akses informasi yang
ditawarkan oleh media sosial berperan penting dalam membentuk perilaku
konsumtif Generasi Z di Kota Cirebon. Kemudahan dalam memperoleh informasi
produk, tren, maupun promosi secara cepat dan praktis melalui media sosial
mendorong meningkatnya intensitas konsumsi, karena individu dapat dengan
mudah menemukan dan membandingkan berbagai pilihan tanpa memerlukan
banyak usaha. Temuan ini mencerminkan bahwa kemudahan teknologi dalam
media sosial berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kecenderungan
konsumtif Generasi Z (Fadillah, 2025).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad Nabil et al,,
2023) yang menyatakan penggunaan media sosial berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif. Artinya, semakin sering seseorang menggunakan media sosial, maka
semakin besar pula pengaruh yang diterimanya terhadap pola pikir, gaya hidup,
dan keputusan dalam berbelanja.
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4. Pengaruh Cashless Payment, Literasi Keuangan, Media Sosial terhadap Perilaku
Konsumtif Generasi Z di Kota Cirebon

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan melalui uji F, dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen, yaitu Cashless Payment, Literasi
Keuangan, dan Media Sosial, secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan
terhadap Perilaku Konsumtif. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung Sebesar 52.811,
yang mana angka ini lebih besar dari Frabel sebesar 2,70 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang jauh lebih kecil dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa model
regresi yang digunakan sangat relevan dan layak untuk menjelaskan hubungan
antara variabel-variabel tersebut. Artinya, semakin tinggi tingkat penggunaan
cashless payment, semakin baik literasi keuangan, serta semakin intens pemanfaatan
media sosial, maka secara bersama-sama akan semakin memengaruhi dan
meningkatkan perilaku konsumtif individu.

Signifikansi pengaruh simultan yang ditunjukkan melalui wuji F
mencerminkan bahwa perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Cirebon merupakan
hasil dari interaksi berbagai faktor finansial dan sosial yang saling berkaitan.
Cashless payment, literasi keuangan, dan media sosial tidak berdiri sendiri dalam
memengaruhi perilaku konsumsi, melainkan bekerja secara bersama-sama
membentuk pola pengambilan keputusan konsumtif individu. Meskipun masing-
masing variabel memiliki karakteristik pengaruh yang berbeda, keterpaduan
ketiganya menciptakan dinamika konsumsi yang semakin kompleks seiring
dengan perkembangan teknologi dan arus informasi digital.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi penggunaan sistem
pembayaran cashless payment, tingkat literasi keuangan, serta intensitas
pemanfaatan media sosial menjadi determinan penting dalam membentuk
perilaku konsumtif Generasi Z. Cashless payment memberikan kemudahan dan
fleksibilitas dalam bertransaksi yang berpotensi mendorong peningkatan
frekuensi konsumsi, literasi keuangan berperan dalam membentuk pemahaman
dan sikap individu terhadap pengelolaan keuangan, sementara media sosial
berfungsi sebagai saluran informasi dan pengaruh sosial yang membentuk
preferensi serta gaya hidup konsumtif. Interaksi antara ketiga variabel tersebut
menjelaskan bahwa perilaku konsumtif Generasi Z tidak hanya dipengaruhi oleh
aspek ekonomi semata, tetapi juga oleh faktor sosial dan teknologi yang saling
berkelindan. Dengan demikian, pengelolaan penggunaan cashless payment,
peningkatan literasi keuangan, serta kontrol terhadap pengaruh media sosial
menjadi penting dalam mendorong perilaku konsumsi yang lebih rasional dan
terkontrol (Hariyani & Prasetio, 2024).
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni, 2025)
yang menyatakan bahwa literasi keuangan, penggunaan digital payment memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z
mahasiswa di Mataram. dan penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad Nabil et al,,
2023) yang menyatakan penggunaan media sosial berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa.

Implikasi Teori

1. Pengaruh positif dan signifikan penggunaan cashless payment terhadap perilaku
konsumtif mengimplikasikan bahwa kemudahan transaksi non-tunai perlu
disikapi secara lebih bijak oleh Generasi Z. Intensitas penggunaan cashless payment
yang tinggi tanpa pengendalian dapat mendorong peningkatan pembelian
impulsif dan frekuensi konsumsi yang berlebihan. Oleh karena itu, diperlukan
kesadaran individu dalam mengatur penggunaan metode pembayaran non-tunai
serta peran pihak terkait, seperti lembaga keuangan dan pemerintah, dalam
memberikan edukasi mengenai penggunaan cashless payment yang bertanggung
jawab.

2. Pengaruh negatif dan signifikan literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif
mengimplikasikan bahwa peningkatan literasi keuangan merupakan faktor
penting dalam menekan perilaku konsumsi berlebihan pada Generasi Z. Individu
dengan pemahaman keuangan yang baik cenderung mampu mengelola
pendapatan, menyusun prioritas kebutuhan, serta mengendalikan dorongan
konsumtif. Dengan demikian, penguatan program edukasi dan sosialisasi literasi
keuangan perlu terus ditingkatkan, baik melalui pendidikan formal, keluarga,
maupun lembaga terkait, sebagai upaya membentuk perilaku konsumsi yang lebih
rasional.

3. Pengaruh positif dan signifikan penggunaan media sosial terhadap perilaku
konsumtif mengimplikasikan bahwa tingginya intensitas akses media sosial dapat
meningkatkan kecenderungan konsumsi impulsif akibat paparan iklan, promosi,
dan gaya hidup. Oleh karena itu, Generasi Z perlu memiliki kemampuan literasi
digital agar lebih kritis dalam menyaring informasi dan konten promosi yang
diterima. Selain itu, pelaku usaha dan pengelola platform media sosial diharapkan
dapat menyajikan konten pemasaran yang lebih etis dan tidak mendorong
perilaku konsumsi berlebihan.

4. Pengaruh simultan cashless payment, literasi keuangan, dan media sosial terhadap
perilaku konsumtif mengimplikasikan bahwa perilaku konsumsi Generasi Z
dipengaruhi oleh kombinasi faktor teknologi, pengetahuan keuangan, dan
lingkungan digital. Oleh karena itu, upaya pengendalian perilaku konsumtif tidak
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dapat dilakukan secara parsial, melainkan memerlukan pendekatan terpadu.
Peningkatan literasi keuangan harus diimbangi dengan pengelolaan penggunaan
cashless payment serta pemanfaatan media sosial secara bijak agar perilaku
konsumsi Generasi Z dapat lebih terarah dan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian, penggunaan cashless payment terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota
Cirebon, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan transaksi
non-tunai maka semakin meningkat pula kecenderungan perilaku konsumtif karena
kemudahan dan kepraktisan dalam melakukan pembelian. Sebaliknya, literasi
keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, yang
berarti semakin baik pemahaman Generasi Z mengenai pengelolaan keuangan maka
semakin mampu mereka mengendalikan pengeluaran, membedakan antara
kebutuhan dan keinginan, serta menghindari konsumsi berlebihan. Sementara itu,
penggunaan media sosial juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif, karena tingginya paparan terhadap konten promosi, tren, dan
gaya hidup yang mendorong peningkatan frekuensi serta impulsivitas pembelian.
Secara keseluruhan, cashless payment, literasi keuangan, dan media sosial secara
simultan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di Kota Cirebon.

Saran

Generasi Z di Kota Cirebon disarankan untuk meningkatkan literasi keuangan
serta mengelola keuangan secara lebih bijak dalam menggunakan cashless payment
dan media sosial agar tidak memicu perilaku konsumtif serta mampu mengontrol
pengeluaran sesuai kemampuan finansial. Sementara itu, penelitian selanjutnya
disarankan menambahkan variabel lain seperti kontrol diri, gaya hidup, pendapatan,
dan lingkungan sosial, memperluas wilayah penelitian, serta menggunakan metode
yang berbeda agar hasil penelitian lebih luas dan mendalam.
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